BAB 17
TINJAUAN UMUM MAKKIYAH DAN MADANIYAH,
CIRI-CIRI DAN PENGELOMPOKANNYA

A. Pengertian Makkiyah dan Madaniyah
Ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah sesungguhnya tidak
lebih dari memahami pengelompokan ayat-ayat al-Qur’an
berdasarkan waktu dan tempat turunnya sebuah atau
beberapa buah avat al-Qur an.
Di kalangan para ulama terdapat beberapa pendapat:
1. Sebagian ulama menetapkan lokasi turunnya ayat atau
surat sebagal dasar penentuan Makkiyah dan Madaniyah
sehingga mereka membuat definisi Makkiyah Madaniyah
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”Makky ialah yang turun di Mekkah, walaupun
sesudah hijrah. dan Madaniyah ialah yang
diturunkan di Madinah". (Az-Zargany, t.th: 163)

Definisi ini ada kelemahannya (tidak Jjami”® dan
mani’) karena hanya mencakup semua ayat dan surat yvang
turun di daerah Mekkah termasuk Mina, Arafat, dan

sebagainya., dan juga mencakup semua ayat dan surat yang
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turun di daerah Madinah. termasuk pula Badar dan Uhud.
Tetapi definisi tersebut tidak bhisa mencakup ayat atau
surat vang turun di luar daer§27yekk§? fan Madinah. )
N 7 o
Misalnya surat Taubah ayat 43%&»5&{%‘3\%;933{43&;5{0@;)
dan vang turun di Tabuk surat al-Zuhruf ayat 45, dan yang
di Baitul Magdis pada malam Nabi melakukan isra’.
2. Ada pula ulama vang menyatakan orang atau golongan
menjadi sasaran ayat atau sebagai kriteria penentuan
Makkiyah dan Madaniyahnya, sehingga mereka merumuskan

definisinya sebagai berikut:

ok il oVl gl L
aey gt Jo¥ Ll

"Makkyv ialah vang menjiadi khitab kepada penduduk
Mekkah. dan Madany ialah yang menjadi khitab bagi
penduduk Madinah." (az-Zarkasyi, 1958: 239)

Dengan definisi ini. dimaksudkan adalah bahwa ayvat
-
atau surat yang dimulai dengan ( ( :“L;J\L%,lh) adalah
Makkiyah. karena penduduk Mekkah pada waktu itu pada
umumnya masih kafir, sekalipun seruan itu ditujukan pula
kepada selain penduduk Mekkah. Sedang ayat atau surat
—— .
matai dengan ¢ 1 orod e ol ) s
vang dimulai dengan ( L) adalah
~ T e
Madaniyah, karena penduduk Madinah pada waktu itu pada
umumny a sudah beriman, meskipun seruan itu ditujukan

kepada selain penduduk Madinah.
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Dan definisi ini ada kelemahannya, yaitu:

1. Tidak selalu ayat atau surat dimulii/dengan seﬁpan
( u U‘ \\,@e‘\) ) atau ( ‘3*?\ \-:-)3"\)\\—6’..“")
misalnya surat al-Ahzab ayat 1 ( \Lg 41,\\_'5,\@\\%”3

(Jj-ﬂbutﬂ L_)’c)g(_éz“ﬁ[/&') dan juga surat al-Munafiqun "(_’J_;L,-‘_':‘
I o) T} g s il

2. Tidak selalu ayat atau surat wvang dimulai dengan

seruan | JU\L@,{\b adalah Makkiyah. Demikian

pula tidak selalu ayat atau surat vang dimulai dengan

o
seruan ( {9;y1\\r;y;d“4}¥\ty} adalah Madaniyah.,

misalnya surat an-Nisa avat 1 adalah Madaniyah,
padahal permulaannya dengan ( \*Jyjkﬁﬁ\h%ﬁ‘b ).
demikian Jjuga surat al-Bagarah adalah Madaniyah,
sekalipun di dalamnya terdapat seruan dengan
Qw L__)“\jJ“Qrf‘L)' Dan sebaliknya surat al-Hajj
adalah Makiyah meskipun pada akhir surat ini (ayat 77)
— ,

dengan seruan ( {9;?t ;;,PJy\@rf‘L)' (Az-Zarqgani,
tt.: 194)

3. Ada ulama yang menetapkan bahwa masa turunnya ayat
atau surat adalah merupakan dasar penentuan Makkiyah
atau Madaniyah. maka mereka membuat definisi tentang

Makkivah dan Madaniyah sebagai bherikut:
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"Makkiyah adalah yang diturunkan sebelum Nabi
hijrah ke Madinah sekalipun turunnya di luar
Mekkah, Sedang Madaniyah adalah vyang diturunkan
gsesudah hijrah, meskipun turunnya di Mekkah." (Az-

Zarkasyi, tt.: 239)
Definisi yang terakhir ini adalah vyang paling
masyhur (populer) di kalangan ulama. Karena mengandung
pembagian Makkiyah dan Madaniyahnya secara tepat, menurut
definisi ini maka surat al- Mﬂiddh ayat 3: . .
a e 45 /.n; e J 2 7 it 5\/" \
\_J$4?J 451# \__#Lﬁé'be 'J‘)Q k—**L&é;; f &A
~ s 0 s -
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Artinya:
"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-
Ku, dan telah Kuridhai Islam itu Jadi agama
bhagimu."” (Depag. 1974: 157)

Ayat ini digolongkan kepada ayat-ayat Madaniyah,
sekalipun ketika diturunkannyva Nabi sedang berada di
Arafah berhaji wada . Dalam "Shahih Bukhari' diriwayatkan
dari Unar ra. bhahwa beliau berkata: "Kami telah
mengetahui hari dan tempat diturunkannya ayat tersebut
kepada Nabi Saw. ayat itu diturunkan ketika Nabi berdiri
menyampaikan khutbah Jum’at di Arafah. (M.bin Shaleh al-
Utsman, 1989: 19

Meskipun definisi Makkiyah - dan Madaniyah vang

terakhir ini dipandang sebagai vang paling masyhur, namun
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secara obyek harus diakui, bahwa masing-masing dari
ketiga definist tersebut di atas mengandung tiga unsur
vang sama, yakni: lokasi, sasaran dan masa ayat atau
surat yang turun itu.

Misalnya surat al-Mumtahanah. apabila ditinjau dari
segi lokasi turunnya dari awal sampai akhir turun di
Madinah. Dan apabila diperhatikan masa turunnya turun
sesudah hijrah surat ini dituiukan kepada penduduk
Madinah. apabila dipandang dari segi sasarannya. Kemudian
kalau diperhatikan topik surat itu maka surat ini
mengandung topik ujian mental dan keimanan bagi orang-
orang vang beriman karena surat al-Mumtahanah ini
mengandung empat unsur seperti di atas maka para ulama
memasukkan surat ini ke dalam kategori:
r - ,J P / n /// /
)w /u & / ﬂ‘QlL \J-'L

-9 dL_—Jd o \_)-)
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(Yang turun di Madinah. sedang hukumnya dimasukkan ke

dalam ayvat yvang turun di Mekkah)

Demikian pula surat al-Hudjurat ayat 13:

ua@_gsb,fdﬁéux,u u\wh
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Artinyva:

"Hai manusia. sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang vang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling

bertaawa di antara kamu. sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengerti." (Depag,

1974: 847)

Ayat ini turun di Mekkah. Jika diperhatikan tempat
turunnya, dan turun pada hari pembebasan kota Melkkah
sesudah hijrah kalau dilihat dari segi masa turun.

Tuivan surat ini adalah untuk meningkatkan umat
manusia agar saling kenal mengenal dan bahwa manusia itu
sama atau satu asal usulnva, jika kita tinjau dari segi
topiknya. Kemudian kalau kita perhatikan orang atau
golongan vang menjadi Sagaran avat ini. maka kedua
golongan yvang ada pada waltn itu. vakni: penduduk Melkkah
dan Madinah adalah menjadi sasaran ayat ini.

Ayat vang semacam ini dipandang oleh ulama sebagai

avat vang bukan Makkivah atau Madanivah secara mutlak,

*'j’”"‘%*ﬁﬁ Aty b

(Ayat yang turun di Mekkah. sedang hukumnya dimasukkan

tetapi dikatakan:

kedalam avat vang turun di Madinah). (Subhi Shaleh, 1977:

168)



B. Cara Untuk Mengetahui Makkiyah dan Madaniyah

Studi Makkiyah adalah studi sejarah, studi sirah
dan  studi tentang kejadian tertentu vyang memerlukan
penyaksian langsung tentang kejadian tersebut. Maka tidak
ada Jalan lain vang dapat membantu di dalam memahami
ayat-ayat vang mana sajJa yang terbilang Makkivah dan
ayvat-ayat yang mana =aia vang termasuk Madaniyah, kecuali
riwayat dari para sahahat Rasulullah Saw. baik di Mekkah
maupun di Madinah. (Kamaluddin Marzuki, 1994: 48).

Dan apabila kita melihat dari segi sumbernya,
Makkivah dan Madaniyvah sama saja dengan sebab nuzul, vang
artinya Malkivah maupun Madaniyah hanya dapat diketahui
melalui riwavat demi riwavat vang diturunkan secara
estafet dari satu generasi ke generasi lainnya.

Oleh karena itu mereka berselisih tentang mana
surat yang mula-mula diturunkan dan mana gurat-surat yang
akhir diturunkan.

Misalnya tentang surat al-Fatihah yang dibaca oleh setiap
orang vang shalat, ada yang berpendapat Makkiyah, dan
vang berpendapat Madaniyah ada juga vang berpendapat
bahwa gurat itu turun dua kali, bukan ada vang
berpendapat bahwa suratf&ffFatihah adalah surat yvang

pertama turun di Mekkah. (aé Syuyuti, 1979: 12).

N
Dalam hal ini rara ulama telah mengemukakan alasan-

alasan dan huijahnva serta berusaha mentarjih sesuatu
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atas vyang lain. Berikut ini akan dijelaskan bagaimana
ulama mengetahui Makkiyah dan Madaniyah dari suatu ayat

atau surat.

Menurut al-Ja’bari. dia berkata bahwa :
gi!\.aﬁi}JiJ

"Untuk mengetahui Makkiyah dan Madaniyah surat-
surat al ©Our an ada dua cara ialah: Sama’i
(jalan riwayat) dan Qiyvasi (jalan membanding-
bandingkan vang satu dengan yang lain)" (Masjfuk
Zuhdi., 1993 : 74).

3’3" b5 JLu

/h

Artinva:

Dan al Ja’bari menegaskan bahwa yang dimaksud

dengan Sama i adalah

}Jf,O«L_yL 23 {JJ@}L/

Yang artinya "Yang sampai berita turunnya kepada
kita dengan salah suatu dari pada dua Jjalan tersebut.
Kemudian beliau memberikan contoh-contoh dan bukti-bukti
(data dan fakta) vang menunjukkan, bahwa dalam menentukan
Makkiyah dan Madanivah satu surat adalah dipergunakan
dengan iJjtihad (Qiyasi). (Hasby as Shiddieqi, 1972: 78).

Dan cara Qiyasi ijtihadi itu didasarkan pada ciri-
ciri makki dan madani. Apabila dalam surat makki terdapat

suatu ayat yvang mengandung sifat madani atau mengandung
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reristiwa madani. maka dikatakan bahwa ayat itu madani.
Dan  apabila dalam surat madani terdapat suatu ayat vang
mengandung sifat makki atau mengandung peristiwa makki,
maka ayat tadi dikatakan sebagai ayat makki. (Manna“’
Khalil al Qattan. 1994 : 83).

Maka dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa
dengan adanya dhabith Qivasi (pedoman) itu dapatlah kita
menentukan dan membedakan antara surat-surat Makkiyah dan
surat Madaniyah dan kita dapat menentukan pula
karakteristik-karakteristil (ciri-ciri) khas dan

khusnusivah-khusnusiyvah masing-masing.

C. Ciri-ciri Makkiyah dan Madaniyah

Para ulama telah meneliti surat-surat Makki dan
Madani. dan menyimpulkan beberapa ketentuan analogis bagi
keduanva. vang menerangkan ciri-ciri khas bahasa dan
persoalan-persoalan yang dibicarakannva. Dari situ maka
mereka dapat menghasilkan kaidah-kaidah tersebut. (Manna
Khalil al-Qattan, 1994: 88).

1. Ciri-ciri khas untuk surah Makkiyah

Sesuai dengan dhabit givasi vang telah ditetapkan,
maka ciri-ciri khas untuk surat Makkiyah ada dua macam,
ialah:
a. Ciri-ciri khas yang bersifat gath’i untuk surat

Makkivah, ada 8 (enam) ciri:
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Setiap surat yvang terdapat ayat Sajdah adalah
Makkivah.
Sebagian ulama mengatakan bahwa Jjumlah ayat

jdah ada 16 avat. (As-Svuyuti, 1979: 29)

f
Q

eti surat vang di dalamnya terdapat lafadz

on
Q)
o]

"Ralla", maka dinvatakan sebagai surat Makkiyah.
Dimana menurut al-Ummani yang dinyvatakan dalam
kitabnva ”a}~Hursyid_fi waqgfi “inda tilawatil
Qur “an’. Menerangkan bahwa bagian separo al-
Qur an terakhir itu sebagian besar turun di
Mekkah . vang pada wnumnya ditujukan pada
golongan vang keras kepala, atau yang apriori
terhadap aJjaran Islam, maka lafadz "Kalla”
dipakai untuk memberi peringatan yang tegas dan
keras bagi mereka.

Setiap surat vang terdapat di dalamnya ayat

cdengan redaksi ( " \kji dan tidak ada
(9% ;
ayvat dengan redaksi ( TJJTJJ\\-U\L] adalah

Makkivah. Kecuali surat al-Haj sekalipun pada
ayat 77 diawali dengan redaksi “"Yaa
Avvuhalladziina Aamanu’”, ini tetap dipandang
para ulama sebagai surat Makkiyah.

Setiap surat terdapat kisah-kisah para Nabi dan
umat-umat manusia yang terdahulu adalah

Makkivah. kecuali surat al-Bagarah.
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5. Setiap surat yang terdapat di dalamnya terdapat
kisah-kisah Nabi Adam dan Iblis adalah Makkiyah

kecuali surat al-Bagarah Jjuga.

" .

6. Setiap surat yang mulai dengan huruf tahajii’
(abjad) adalah Makkivah. kecuali surat al-
Ragarah dan Ali Imran
Yang dimaksud dengan huruf ‘'tahajji” ialah
seperti: Alif. lam. mim. ra dan alif. lam. ra.

Selain surat al-Bagarah dan Ali Imran, sebenarnya
masih ada lagi surah vang diawali dengan huruf tahaJjJji.
namun dianggap sebagai surah Madanivah, takni surah ar-
Ra du.

Bahkan bicara mengenai surah ar—-Ra " du ini,
sebenarnya‘penggolongannya masih dipersoalkan para ulama;
apakah termasuk Makkiyah atau Madaniyah. Sebagian ulama
vang menetapkan ar-Ra’du sebagai surah Makkiyah,
mendasarkannya pada kandungan dan gaya bahasa surah
tersebut.. (Subhi as-Shalih, 1977: 182)

b. Ciri-ciri khas vyang bhersifat aghlabi untuk surat
Makkiyah, vakni sebagai berikut:
1. Ayat-ayat dan surat-suratnya pendek-pendek (ijaz)
dan nada perkataannva keras dan agak bersajak.
2. Mengandung seruan untuk beriman kepada Allah dan
hari kiamat dan menggambarkan keadaan surga dan

neraka.



3. Mengajak manusia untuk berakhlak mulia, dan
rerjalanan di atas jalan yang baik dan lurus.

4. Membantah orang-orang musyrik dan menerangkan
kesalahan-kesalahan kepercayaannya dan
perbuatannya.

5. Banyak terdapat lafadz sumpah.

2. Ciri-ciri khas untuk surah Madaniyah
Mengenai ciri yang membedakan antara surah
Madaniyah dengan surah Makkivah ini. juga ada vang
bersifat gqath”i dan bersifat Aghlabi.
a. Ciri-ciri Madaniyvah vang bersifat gath’i
Ada beberapa ciri khas bagi surah Madaniyah yang bersifat
gqath’i, yvakni antara lain:
1. Setiap surat yang di dalamnya terdapat hukum-

hukum fara’id, hudud., adalah Madaniyah.

[An}

Setiap surat vyang di dalamnya terdapat izin
berjihad (berperang) dan menjelaskan hukum-hukum

Jihad adalah Madainiiyal:.

]

Setiap surat vang di dalamnya menyinggung
tentang hal ihwal orang-orang munafik adalah
Madanivah, kecuali surat al-Ankabut diturunkan
di Mekkah. hanya 11 ayat vang pertama dari surat
al--Ankabut ini adalah Madaniyah. Dan ayat
tersebut menjelaskan perihal orang-orang

munafik. (Az-Zarqani, tt. 198).



4. Setiap surat vang membantah kepercayaan atau
penderitaan atau tata cara keagamaan Ahlul Kitab
(Kristen dan Yahudi) vang dipandang salah, dan
mengajak mereka agar tidak berlebih-lebihan
dalam wmenjalankan agamanva, adalah Madanivah.
Seperti surat al-Baqarah., Ali Imran, al-Nisa”,
al-Maidah dan Al-Taubah.

b, Ciri-ciri Madaniyah yang bersifat Aghlabi.
Adapun ciri-ciri Madanivah vang besifat aghlabi (umum)
antara lain adalah:

1. Sebagian surat maupun ayatnya panjang-panjang,

erta gaya bahasanva cukup Jelas dalam

0

menerangkan berbagai hukum agama.

(8]

Menerangkan secara rineci berbagai bukti dan
dalil yang menuniukkan hakekat-hakekat keagamaan

(Amanah. 19-93, I: 235).

D. Pengelompokan Surat Makky dan Madany

Wahyu al-Gur“an vang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. terbagi atas 114 bagian; tiap-tiap bagian
dinamakan surah (surat). Arti surah, menurut arti kata
bahasa Arab ialah:

1. Tingkatan atau martabat

0o

Tanda atau alamat

Y]

Gedung yang tinggi atau indah



Sesuatu vang sempurna atau lengkap dan
Susunan sesuatu atas lainnva yang bertingkat-tingkat.
(Moenawar Khalil, 1994: 14)

Nama surah tersebut Jika diperhatikan sungguh-

sungguh memang mengandung beberapa kepentingan, yakni:

1.

Barang siapa vang membacanva akan mendapatkan
tingkatan yang mulia dalam ilmu pengetahuan, Jika
dalam membacanya itu memperhatikan sungguh-sungguh
segala isinva.

Surah-surah di dalam al-Qur’an itu sebagai tanda
permulaan dan penghabisannva tiap-tiap bagian.

Surah-surah itu pada hakekatnya merupakan gedung-

gedung vang indah, yang mengandung berbagai ilmu dan
hikmah.
Tiap-tiap surah di dalam al-Qur’an itu mengandung

acara yang lengkap sempurna.
Tiap-tiap surah di dalam al-Qur an itu satu dengan

vang lainnva ada berhubungan rapat, tidak dapat

Q

ipisah-pisahkan dan sekan-akan merupakan tangga yang
bertingkat-tingkat.

Dan nama surah tersebut memang suatu nama yang

resmi dari Allah dan surah itu ada vang pandang dan ada

rendek isinya, dan ayat yang panjang tadi berisi 286 ayat

dan yang pendek berisi 3 ayat.
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Mengenai masa turunnya al-Qur”an terbagi kepada dua
tahap vang masing-masing mempunvai cara tersendiri.

Pertama, masa Nabi bermukim di Mekkah vaitu 12
tahun 5 bulan 13 hari. Yakni dari 17 Ramadhan tahun 41
dari Milad hingga awal Rabi ul Awwal tahun 54 dari Milad
Nabi. Semua avat yang turun waktu itu disebut “"Makkiyah"

Kedua. yang diturunkan sesudah hijrah, yaitu selama
9 tahun 9 bulan 9 hari. takni dari permulaan Rabi ul Awal
tahun 54 dari Milad Nabi. hingga sembilam Dhulhijjah
tahun B3 dari Milad Nabi, atau tahun 10 Hijrah. Semua
ayat atau surat yang diturunkan di Madinah itu disebut
Madanivah. (Hasbi Ash- Shieddieqv. 1954: 52)

Oleh karena itu kita tidak perlu mempersoalkan
tertib surat al-Qur an di dalam mushaf, sebab hal itu
telah mendapat konsensus umat Islam seluruh dunia sejak
ditulis mushaf Utsman pada masa khalifah Utsman ra. Namun
demikian ada baiknya diketahui perbandingan atau
perbedaan antara tertib surat-surat al-Qur ’an di dalam
mushaf Utsman. Untuk kepentingan ilmiah. Di bawah ini
kami kutipkan dari pendapat Amana (1993: 236-239) yang
menempatkan urutan surat al—Alag pada urutan pertama.

i

»[ %ntara kedua macam tertib

Berikut ini perbandin

-

surah-surah al-Qur’an terser |lyaknl tertib turunnya,

QJ 1

dan tertib urutannva dalam mUQhaf



Tertib Surah-surah Makkiyah

Nama Surah

Tertib Turun

Tertib Mushaf

Al-Alaq
Al-Qalam
Al-Muzammil
Al-Mudatsir
Al-Fatihah
Al-Lahab
Al-Takwir
Al-A"laa
Al-Lail
Al-Fajr
Adh-Dhuhaa
AlamNasyrah
Al-"Ashr
Al-Aadiyat
Al-Kautsar
At-Takatsur
Al-Maa’un
Al-Kaafirun
Al-Fiil
Al-Falaqg
An-Naas
Al-ikhlas
An-najm
“Abasa
Al-Qadar
Asy-Svams
Al-Buruuj
At-Tiin .
Al-Quraisy
Al-Qaari ah
Al-Qiyaamah
Al-Humazah
Al-Mursalat
Qaaf
Al-Balad
Ath-Thaariq
Al-Qamar
Shaad
Al-A ' raf
Al-Jin
Yaasin
Al-Furqgan
Faathir
Maryvam
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Nama Surah

Tertib Turun

Tertib Mushaf

Thaha
Al-Waaqiah
Asy-Svu’araa’
An-Naml
Al-Qashash
Al-Isra
Yunus

Hud

Yusuf
Al-Hijr
Al-An"am
As-Shaffat
Lugman

Sabha”
Az-Zumar
Ghafir
Fushilat
Asy-Syuura
Az-Sukhruf
Ad-Dukhan
Al-Jaatsivah
Al-Ahgaaf
Asz-Dzaarivat
Al-Ghasyiyvah
Al-Kahfi
An-Nahl

Nuh

Ibrahim
Al-Anbiyaa’
Al-Mu minuun
As~-5Sajadah
Ath-Thuur
Al-Mulk
Al-Haggah
Al-Ma aarij
An-Naba”
An-Naazi aat
Al-Infithar
Al-Insyiqaq
Ar-Ruum
Al-Ankabut
Al-Muthafifin

45
465
47
48
49
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79
80
81
82
83
84
85
86

20
56
26
27
28

1“
11
12
15

B
37
31
34
39
40
41
42




Tertib Surah-surah Madaniyah

Nama Surah Tertib Turun Tertib Mushaf
Al-Bagarah 87 2
Al-Anfaal 88 8
Ali Imran 89 3
Al-Ahzab a0 33
Al-Mumtahanah 91 60
An-Nisa” 92 4
Al-Zalzalah 93 i 99
Al-Hadiid } 94 { 57
Muhammad ' a5 47
Ar-Ra“d 96 13
Ar-Rahman a7 55
Al-Insaan 98 76
Ath-Thalaaq Q9 65
Al-Bayvinah 100 98
al-Hasyr 101 59
An-Nuur 102 24
Al-Haji 103 2
Al-Munafiqun 104 63
Al-Mujaadilah 105 58
Al-Hujurat 106 | 49
At-Tahrim 107 : 66
At-Taghaabun 108 64
Ash-Shaff 109 61
Al-Jumu’ah 110 62
Al-Fath 111 f 48
Al-Maidah 112 D
At-Taubah 113 9
An-Sashr 114 110

Jadi surat-surat yang diturunkan di Makkah ada 886,
dan yang diturunkan di Madinah ada 28, jadi semuanya itu
Jumlahnya 114 surat.

Perlu dijelaskan bahwa angka tertib yang pertama
itu ialah angka turunnya masing-masing surat dan angka
tertib satunya ialah angka tertib letaknya masing-masing
surat di dalam al-Qur’an yang sekarang (péda masa

Utsman).



